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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Stress

1. Pengertian Stress

Stres dalam arti secara umum adalah perasaan tertekan, cemas dan

tegang. Dalam bahasa sehari – hari stress di kenal sebagai stimulus atau

respon yang menuntut individu untuk melakukan penyesuaian. Menurut

Lazarus & Folkman, stres adalah keadaan internal yang dapat diakibatkan

oleh tuntutan fisik dari tubuh atau kondisi lingkungan dan sosial yang

dinilai potensial membahayakan, tidak terkendali atau melebihi

kemampuan individu untuk mengatasinya. Stres juga adalah suatu

keadaan tertekan, baik secara fisik maupun psikologis ( Chapplin, 2012).

Stres juga diterangkan sebagai suatu istilah yang digunakan dalam ilmu

perilaku dan ilmu alam untuk mengindikasikan situasi atau kondisi fisik,

biologis dan psikologis organisme yang memberikan tekanan kepada

organisme itu sehingga ia berada diatas ambang batas kekuatan adaptifnya.

(McGrath, dan Wedford dalam Arend dkk, 2012). Menurut Lazarus &

Folkman (2013) stres memiliki memiliki tiga bentuk yaitu:

a. Stimulus, yaitu stres merupakan kondisi atau kejadian tertentu yang

menimbulkan stres atau disebut juga dengan stressor.

b. Respon, yaitu stres yang merupakan suatu respon atau reaksi individu

yang muncul karena adanya situasi tertentu yang menimbulkan stres.

Respon yang muncul dapat secara psikologis, seperti: jantung
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berdebar, gemetar, pusing, serta respon psikologis seperti: takut,

cemas, sulit berkonsentrasi, dan mudah tersinggung.

c. Proses, yaitu stres digambarkan sebagai suatu proses dimana individu

secara aktif dapat mempengaruhi dampak stres melalui strategi

tingkah laku, kognisi maupun afeksi.

Rice (2012) mengatakan bahwa stres adalah suatu kejadian atau

stimulus lingkungan yang menyebabkan individu merasa tegang. Atkinson

(2012) mengemukakan bahwa stres mengacu pada peristiwa yang

dirasakan membahayakan kesejahteraan fisik dan psikologis seseorang.

Situasi ini disebut sebagai penyebab stres dan reaksi individu terhadap

situasi stres ini sebagai respon stres. Berdasarkan berbagai penjelasan

diatas dapat disimpulkan bahwa stres merupakan suatu keadaan yang

menekan diri individu. Stress merupakan mekanisme yang kompleks dan

menghasilkan respon yang saling terkait baik fisiologis, psikologis,

maupun perilaku pada individu yang mengalaminya, dimana

mekanisme tersebut bersifat individual yang sifatnya berbeda antara

individu yang satu dengan individu yang lain.

2. Penyebab Stres atau Stressor

Stressor adalah faktor-faktor dalam kehidupan manusia yang

mengakibatkan terjadinya respon stres. Stressor dapat berasal dari berbagai

sumber, baik dari kondisi fisik, psikologis, maupun sosial dan juga muncul

pada situasi kerja, dirumah, dalam kehidupan sosial, dan lingkungan luar
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lainnya. Istilah stressor diperkenalkan pertama kali oleh Selye (dalam Rice,

2012). Menurut Lazarus & Folkman (2013) stressor dapat berwujud

atau berbentuk fisik (seperti polusi udara) dan dapat juga berkaitan

dengan lingkungan sosial (seperti interaksi sosial). Pikiran dan

perasaan individu sendiri yang dianggap sebagai suatu ancaman baik

yang nyata maupun imajinasi dapat juga menjadi stressor.

Menurut Lazarus & Cohen (2012), tiga tipe kejadian yang dapat

menyebabkan stres yaitu:

a. Daily hassles yaitu kejadian kecil yang terjadi berulang-ulang

setiap hari seperti masalah kerja di kantor, sekolah dan sebagainya.

b. Personal stressor yaitu ancaman atau gangguan yang lebih kuat

atau kehilangan besar terhadap sesuatu yang terjadi pada level

individual seperti kehilangan orang yang dicintai, kehilangan

pekerjaan, masalah keuangan dan masalah pribadi lainnya.

Ditambahkan Freese Gibson (dalam Rachmaningrum, 2012) umur

adalah salah satu faktor penting yang menjadi penyebab stres, semakin

bertambah umur seseorang, semakin mudah mengalami stres. Hal ini

antara lain disebabkan oleh faktor fisiologis yang telah mengalami

kemunduran dalam berbagai kemampuan seperti kemampuan visual,

berpikir, mengingat dan mendengar.

Pengalaman kerja juga mempengaruhi munculnya stres kerja. Individu

yang memiliki pengalaman kerja lebih lama, cenderung lebih rentan

terhadap tekanan- tekanan dalam pekerjaan, daripada individu dengan
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sedikit pengalaman (Koch & Dipboye, dalam Rachmaningrum,2013).

Selanjutnya masih ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi

tingkat stres, yaitu kondisi fisik, ada tidaknya dukungan sosial, harga diri,

gaya hidup dan juga tipe kepribadian tertentu (Dipboye, Gibsin, Riggio

dalam Rachmaningrum, 2013).

3. Reaksi terhadap Stres

a. Aspek Fisiologis

Walter Canon (dalam sarafino, 2014) memberikan deskripsi

mengenai bagaiman reaksi tubuh terhadap suatu peristiwa

yang mengancam. Ia menyebutkan reaksi tersebut sebagai fight-or-

fight response karena respon fisiologis mempersiapkan individu untuk

menghadapi atau menghindari situasi yang mengancam tersebut.

Fight-or-fight response menyebabkan individu dapat berespon

dengan cepat terhadap situasi yang mengancam. Akan tetapi bila

arousal yang tinggi terus menerus muncul dapat membahayakan

kesehatan individu.

Selye (dalam Sarafino, 2014) mempelajari akibat yang diperoleh

bila stressor terus menerus muncul. Ia mengembangkan istilah

General Adaptation Syndrome (GAS) yang terdiri atas rangkaian

tahapan reaksi fisiologis terhadap stressor yaitu:

1) Fase reaksi yang mengejutkan ( alarm reaction )
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Pada fase ini individu secara fisiologis merasakan adanya

ketidakberesan seperti jantungnya berdegup, keluar keringat dingin,

muka pucat, leher tegang, nadi bergerak cepat dan sebagainya. Fase

ini merupakan pertanda awal orang terkena stres.

2) Fase perlawanan (Stage of Resistence )

fase ini tubuh membuat mekanisme perlawanan pada stres, sebab

pada tingkat tertentu, stres akan membahayakan. Tubuh dapat

mengalami disfungsi, bila stres dibiarkan berlarut-larut. Selama masa

perlawanan tersebut, tubuh harus cukup tersuplai oleh gizi yang

seimbang, karena tubuh sedang melakukan kerja keras.

3) Fase Keletihan ( Stage of Exhaustion )

Fase disaat orang sudah tak mampu lagi melakukan perlawanan.

Akibat yang parah bila seseorang sampai pada fase ini adalah penyakit

yang dapat menyerang bagian – bagian tubuh yang lemah.

b. Aspek psikologis

Reaksi psikologis terhadap stressor meliputi:

a. Kognisi

Cohen menyatakan bahwa stres dapat melemahkan ingatan

dan perhatian dalam aktifitas kognitif.

b. Emosi

Emosi cenderung terkait stres.individu sering menggunakan

keadaan emosionalnya untuk mengevaluasi stres dan pengalaman
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emosional (Maslach, Schachter & Singer, dalam Sarafino, 2014).

Reaksi emosional terhadap stres yaitu rasa takut, phobia,

kecemasan, depresi, perasaan sedih dan marah.

c. Perilaku Sosial

Stres dapat mengubah perilaku individu terhadap orang lain.

Individu dapat berperilaku menjadi positif dan negatif (dalam

Sarafino, 2014). Stres yang diikuti dengan rasa marah

menyebabkan perilaku sosial negatif cenderung meningkat

sehingga dapat menimbulkan perilaku agresif (Donnerstein &

Wilson, dalam Sarafino, 2014).

4. Coping

Individu dari semua umur mengalami stres dan mencoba untuk

mengatasinya. Karena ketegangan fisik dan emosional yang menyertai

stres menimbulkan ketidaknyaman, seseorang menjadi termotivasi untuk

melakukan sesuatu untuk mengurangi stres. Hal-hal yang dilakukan

bagian dari coping (dalam Jusung, 2012).

Menurut Colman (2013) coping adalah proses dimana seseorang

mencoba untuk mengatur perbedaan yang diterima antara demands dan

resources yang dinilai dalam suatu keadaan yang stressful. Lazarus &

Folkman (2012) mendefenisikan coping sebagai segala usaha untuk

mengurangi stres, yang merupakan proses pengaturan atau tuntutan

(eksternal maupun internal) yang dinilai sebagai beban yang melampaui
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kemampuan seseorang. Sarafino (2014) menambahkan bahwa coping

adalah proses dimana individu melakukan usaha untuk mengatur

(management) situasi yang dipersepsikan adanya kesenjangan antara usaha

(demands) dan kemampuan (resources) yang dinilai sebagai penyebab

munculnya situasi stres.

Menurut Sarafino (2014) usaha coping sangat bervariasi dan tidak

selalu dapat membawa pada solusi dari suatu masalah yang

menimbulkan situasi stres. Individu melakukan proses coping terhadap

stres melalui proses transaksi dengan lingkungan, secara perilaku dan

kognitif.

5. Fungsi Coping

Proses coping terhadap stres memiliki 2 fungsi utama

yang terlihat dari bagaimana gaya menghadapi stres, yaitu :

a. Emotional-Focused Coping

Coping ini bertujuan untuk melakukan kontrol terhadap

respon emosional terhadap situasi penyebab stres, baik dalam

pendekatan secara behavioral maupun kognitif. Lazarus dan

Folkman (2012) mengemukakan bahwa individu cenderung

menggunakan Emotional-Focused Coping ketika individu

memiliki persepsi bahwa stresor yang ada tidak dapat diubah

atau diatasi.

b. Problem-Focused Coping
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Coping ini bertujuan untuk mengurangi dampak dari situasi

stres atau memperbesar sumber daya dan usaha untuk

menghadapi stres. Lazarus dan Folkman (2012)

mengemukakan bahwa individu cenderung menggunakan

Problem Focused Coping ketika individu memiliki persepsi

bahwa stressor yang ada dapat diubah

6. Metode Coping Stress

Lazarus & Folkman (2012) mengidentifikasikan berbagai

jenis strategi coping, baik secara problem-focused maupun

emotion-focused, antara lain:

a. Planful problem solving yaitu usaha untuk mengubah

situasi, dan menggunakan usaha untuk memecahkan masalah.

b. Confrontive coping yaitu menggunakan usaha agresif untuk

mengubah situasi, mencari penyebabnya dan mengalami

resiko.

c. Seeking social support yaitu menggunakan usaha untuk

mencari sumber dukungan informasi, dukungan sosial dan

dukungan emosional.

d. Accepting responsibility yaitu mengakui adanya peran diri

sendiri dalam masalah

e. Distancing yaitu menggunakan usaha untuk melepaskan

dirinya, perhatian lebih kepada hal yang dapat menciptakan

suatu pandangan positif.
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f. Escape-avoidance yaitu melakukan tingkah laku untuk

lepas atau menghindari.

g. Self-control yaitu menggunakan usaha untuk mengatur

tindakan dan perasaan diri sendiri.

h. Positive reappraisal yaitu menggunakan usaha untuk

menciptakan hal-hal positif dengan memusatkan pada diri

sendiri dan juga menyangkut religiusitas.

7. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Coping

Menurut Smet (2012) faktor-faktor tersebut adalah:

a. Variabel dalam kondisi individu; mencakup umur, tahap

perkembangan, jenis kelamin, temperamen, faktor genetik,

intelegensi, pendidikan, suku, kebudayaan, status ekonomi dan

kondisi fisik. Handayani (dalam Pamangsah, 2000), dalam skripsi

kesarjanaannya menambahkan pula faktor-faktor yang berperan

dalam strategi menghadapi masalah, antara lain: konflik dan stres

serta jenis pekerjaan. Karakteristik kepribadian, mencakup

introvert-ekstrovert, stabilitas emosi secara umum, kepribadian

“ketabahan” (hardiness), locus of control, kekebalan dan

ketahanan.

b. Variabel sosial-kognitif, mencakup: dukungan sosial yang

dirasakan, jaringan sosial, kontrol pribadi yang dirasakan.

Hubungan dengan lingkungan sosial, dukungan sosial yang

diterima, integrasi dalam jaringan sosial.
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c. Strategi coping, merupakan cara yang dilakukan individu

dalam menyelesaikan masalah dan menyesuaikan diri dengan

perubahan dalam situasi yang tidak menyenangkan.

B. Kemampuan Adversity Quotient

1. Pengertian Adversity Quotient

Adversity Quotient (AQ) dikembangkan pertama kali oleh Paul

G. Stoltz. seorang konsultan yang sangat terkenal dalam topic- topic

kepemimpinan di dunia kerja dan dunia pendidikan berbasis skill, Ia

menganggap bahwa IQ dan EQ tidaklah cukup dalam meramalkan

kesuksesan seseorang. Karena ada faktor lain berupa motivasi

dan dorongan dari dalam, serta sikap pantang menyerah. Faktor

itu disebut Adversity Quotient.

Stoltz membagi tiga tipe manusia yang diibaratkan sedang

dalam perjalanan mendaki gunung yaitu quitter, camper, dan climber.

Pertama, Quittters (mereka yang berhenti). Orang-orang jenis ini

berhenti ditengah proses pendakian, gampang putus asa, menyerah.

Kedua, Campers (perkemahan). Tidak mencapai puncak, sudah puas

dengan yang telah dicapai. Ketiga, Climbers (pendaki). Mereka

yang selalu optimistik, melihat peluang-peluang, melihat celah,

melihat senoktah harapan di balik keputusasaan, selalu bergairah

untuk maju.

Menurut Chaplin dalam kamus psikologi, intelligence atau

quotient berarti cerdas, pandai. Dalam kamus bahasa Inggris-
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Indonesia, kata “adversity” di artikan dengan kesengsaraan dan

kemalangan.

Secara ringkas Stoltz mendefinisikan AQ sebagai

kecerdasaan yang dimiliki seseorang dalam menghadapi

kesulitan, hambatan dan mampu untuk mengatasinnya.

Adversity Quotient merupakan sikap menginternalisasi keyakinan.

Adversity Quotient juga merupakan kemampuan individu untuk

menggerakan tujuan hidup kedepan, dan juga sebagai pengukuran

tentang bagaimana seseorang berespon terhadap kesulitan.

Senada dengan pendapat diatas, Rafy Sapuri

mengungkapkan bahwa Adversity quotient (AQ) dapat disebut

dengan kecerdasan adversitas, atau kecerdasan mengubah kesulitan,

tantangan dan hambatan menjadi sebuah peluang yang besar.

Adversity quotient adalah pengetahuan baru untuk memahami

dan meningkatkan kesuksesan. Adversity Quotient adalah tolak

ukur untuk mengetahui kadar respons terhadap kesulitan dan

merupakan peralatan praktis untuk memperbaiki respons-respons

terhadap kesulitan.

Adversity quotient (AQ), pada intinya membahas tentang

ketahanan seseorang untuk berusaha mencapai sesuatu yang paling

tinggi, menurut ukuran kemampuan yang dimiliki dan dilakukan

dengan terus menerus. Menurut Stoltz, kecerdasan adversity

mempunyai tiga bentuk. Pertama, AQ adalah suatu kerangka
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kerja konseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan

semua segi kesuksesan. AQ berlandaskan pada riset yang berbobot

dan penting, yang menawarkan suatu gabungan yang praktis dan

baru, yang merumuskan kembali apa yang diperlukan untuk

mencapai kesuksesan. Kedua, AQ adalah suatu ukuran untuk

mengetahui respon terhadap kesulitan. Selama ini pola-pola bawah

sadar ini sebetulnya sudah dimiliki. Saat ini untuk pertama kalinya

pola-pola tersebut diukur, dipahami, dan diubah. Ketiga, AQ adalah

serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk memperbaiki

respon seseorang terhadap kesulitan, yang akan berakibat

memperbaiki efektivitas pribadi dan profesional seseorang secara

keseluruhan. Agar kesuksesan menjadi nyata, maka Stoltz

berpendapat bahwa modifikasi dari ketiga unsur tersebut yaitu,

pengetahuan baru, tolok ukur, dan peralatan yang praktis

merupakan sebuah kesatuan yang lengkap untuk memahami dan

memperbaiki komponen dasar dalam meraih sukses.

Dari uraian pendapat di atas maka dapat disimpulkan

bahwa Adversity Quotient (AQ) adalah kecerdasan individu dalam

berfikir, mengontrol, mengelola, dan mengambil tindakan

dalam meghadapi kesulitan, hambatan atau tantangan hidup,

serta mengubah kesulitan maupun hambatan tersebut menjadi

peluang untuk meraih kesuksesan.
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2. Aspek-aspek Adversity Quotient

Stoltz (2013) menyatakan bahwa aspek-aspek dari Adversity

Quotient (AQ) mencakup beberapa komponen yang kemudian

disingkat menjadi CO2RE, antara lain:

a. Control

Control atau kendali adalah kemampuan seseorang dalam

mengendalikan dan mengelola sebuah peristiwa yang menimbulkan

kesulitan di masa mendatang. Kendali diri ini akan berdampak pada

tindakan selanjutnya atau respon yang dilakukan individu

bersangkutan, tentang harapan dan idealitas individu untuk tetap

berusaha keras mewujudkan keinginannya walau sesulit apapun

keadaannya sekarang.

b. Origin (asal-usul) dan ownership (pengakuan)

Sejauh mana seseorang mempermasalahkan dirinya ketika

mendapati bahwa kesalahan tersebut berasal dari dirinya, atau

sejauh mana seseorang mempermasalahkan orang lain atau

lingkungan yang menjadi sumber kesulitan atau kegagalan

seseorang. Rasa bersalah yang tepat akan menggugah seseorang

untuk bertindak sedangkan rasa bersalah yang terlampau besar

akan menciptakan kelumpuhan. Poin ini merupakan pembukaan

dari poin ownership. Ownership mengungkap sejauh mana

seseorang mengakui akibat-akibat kesulitan dan kesediaan

seseorang untuk bertanggung jawab atas kesalahan atau kegagalan

tersebut.
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c. Reach (jangkauan)

Sejauh mana kesulitan ini akan merambah kehidupan

seseorang menunjukkan bagaimana suatu masalah mengganggu

aktivitas lainnya, sekalipun tidak berhubungan dengan masalah

yang sedang dihadapi. Adversity Quotient yang rendah pada

individu akan membuat kesulitan merembes ke segi-segi lain dari

kehidupan seseorang.

d. Endurance (daya tahan)

Endurance adalah aspek ketahanan individu. Sejauh mana

kecepatan dan ketepatan seseorang dalam memecahkan masalah.

Sehingga pada aspek ini dapat dilihat berapa lama kesulitan akan

berlangsung dan berapa lama penyebab kesulitan itu akan

berlangsung. Hal ini berkaitan dengan pandangan individu

terhadap kepermanenan dan ketemporeran kesulitan yang

berlangsung. Efek dari aspek ini adalah pada harapan tentang

baik atau buruknya keadaan masa depan. Makin tinggi daya

tahan seseorang, makin mampu menghadapi berbagai

kesukaran yang dihadapinya.

3. Tipe Manusia dalam Konsep Adversity Quotient

Stoltz, meminjam istilah para pendaki gunung untuk memberikan

gambaran mengenai tingkatan adversity quotient (AQ). Stoltz ,

membagi para pendaki menjadi 3 bagian, yaitu :

a. Tipe Quitters (Orang-orang yang berhenti)
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Tipe orang ini adalah tipe orang yang menghindar dari

kewajibannya, mundur, berhenti. Orang tipe ini mempunyai

kemampuan yang kecil atau bahkan tidak mempunyai sama sekali

kemampuan dalam menghadapi kesulitan. Itulah yang menyebakan

mereka berhenti. Selain itu juga mengabaikan, menutupi atau

meninggalkan dorongan inti dengan manusiawi untuk berusaha.

b. Tipe Campers (Mereka yang berkemah).

Kelompok individu yang kedua adalah campers atau orang-

orang yang mudah puas dengan hasil yang diperolehnya. Mereka

tidak ingin melanjutkan usahanya untuk mendapatkan lebih dari

untuk didapatkan sekarang. Disini mereka mengakhiri

usahanya karena sudah merasa puas dengan hasil yang

didapat. Berbeda dengan quitters, campers sekurang-

kurangnya menanggapi tantangan itu, mereka telah mencapai

tingkat tertentu. Perjalanan mereka mungkin memang mudah atau

mungkin mereka telah mengorbankan banyak hal dan telah bekerja

dengan rajin untuk sampai ke tingkat dimana mereka kemudian

berhenti. Usaha yang tidak selesai oleh sebagian orang di

anggap sebagai kesuksesan.ini merupakan pandangan keliru

yang sudah lazim bagi mereka yang menganggap kesuksesan

sebagai tujuan yang hrus dicapai. Jika dibandingkan dengan proses

usahanya. Namun demikian, meskipun campers telah berhasil
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mencapai tujuan atau posisinya, tetap mereka tidak mungkin

dapat mempertahankan posisinya itu tanpa ada usaha lagi.

c. Climbers (Para pendaki)

Climbers adalah pemikir yang selalu memikirkan

kemungkinan-kemungkinan dan tidak pernah membiarkan umur,

jenis kelamin, ras, cacat fisik atau mental atau hambatan lainnya

untuk menghalangi usahanya. Adapun para climber, yakni

mereka yang dengan segala usaha keberaniannya menghadapi

resiko untuk menuntaskan pekerjaannya.

4. Ilmu Pengetahuan Pembentuk Adversity Quotinet

a. Psikoneuroimunologi

Penelitian akhir-akhir ini di bidang psikoneuroimunologi

membuktikan bahwa ada kaitan langsung dan dapat diukur antara

apa yang seseorang pikirkan dan rasakan dengan apa yang terjadi

di dalam tubuh orang tersebut.

b. Neurofisiologi

Menurut Dr. Mark Nuwer, kepala neurofisiologi di UCLA

Medical Centers dalam Stoltz, mengatakan bahwa proses belajar

berlangsung di wilayah sadar bagian luar yaitu cerebral cortex.

Lama kelamaan jika pola pikiran atau perilaku tersebut diulang

maka kegiatannya akan berpindah ke wilayah otak bawah sadar

yang bersifat otomatis, yaitu basal ganglia. Jadi, semakin
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sering seseorang mengulangi pikiran atau tindakan yang

destruktif, maka pikiran atau tindakan itu juga akan semakin

dalam, semakin cepat, dan semakin otomatis. Begitu pun

sebaliknya, semakin sering seseorang mengulangi pikiran atau

tindakan yang konstruktif, maka pikiran atau tindakan itu juga

akan semakin dalam, cepat, dan otomatis. Untuk merubah

kebiasaan yang buruk atau destruktif, misalnya Adversity Quotient

(AQ) rendah, maka seseorang harus mulai di wilayah sadar otak

dan memulai jalur saraf baru. Perubahan dapat bersifat segera,

dan pola-pola lama yang destruktif akan beratrofi dan lenyap

karena tidak digunakan.

c. Psikologi Kognitif

Bagian yang membahas tentang teori ketidakberdayaan yang

dipelajari, atribusi, kemampuan menghadapi kesulitan, keuletan,

dan efektifitas diri atau pengendalian.



33

C. Dukungan Sosial

1. Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan Sosial adalah informasi atau umpan balik dari orang

lainyang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan,

dihargai, dandihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan

kewajiban yangtimbal balik (King, 2012). Sedangkan menurut Ganster,

dkk, (dalamApollo & Cahyadi, 2012) dukungan sosial adalah

tersedianyahubungan yang bersifat menolong dan mempunyai nilai

khusus bagi individuyang menerimanya.Selanjutnya, dukungan sosial

menurut Cohen & Syme (dalam Apollo& Cahyadi, 2012) adalah

sumber-sumber yang disediakan orang lainterhadap individu yang dapat

mempengaruhi kesejahteraan iindividu bersangkutan. Lebih lanjut

dukungan sosial menurut House & Khan (dalam Apollo & Cahyadi,

2012:) adalah tindakan yang bersifat membantuyang melibatkan emosi

pemberian informasi,bantuan dan penilaian positif pada individu dalam

menghadapi permasalahannya.

Menurut Cohen & Hoberman (dalam Isnawati & Suhariadi, 2013)

dukungan sosial mengacu pada berbagai sumber daya yang disediakan

oleh hubungan antar pribadi seseorang.

2. Bentuk Dukungan Sosial

Beberapa bentuk dukungan sosial menurut Cohen & Hoberman

(dalam Isnawati & Suhariadi, 2013) yaitu:

a. Appraisal Support
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Yaitu adanya bentuan yang berupa nasehat yang berkaitan

denganpemecahan suatu masalah untuk membantu mengurangi

stressor.

b. Tangiable support

Yaitu bantuan yang nyata yang berupa tindakan atau bantuan

fisik dalam menyelesaikan tugas.

c. Self Esteem Support

Dukungan yang diberikan oleh orang lain terhadap perasaan

kompeten atau harga diri individu atau perasaan seseorang

sebagai bagian dari sebuah kelompok diamana para anggotanya

memiliki dukungan yang berkaitan dengan self esteem seseorang.

d. Belonging support

Menunjukkan perasaan diterima menjadi bagian dari suatu

kelompok dan rasa kebersamaan.

Sarafino (dalam Purba, dkk., 2013) mengungkapkan pada dasarnya

ada lima jenis dukungan sosial, adalah sebagai berikut:

a. Dukungan emosi

Dukungan emosi meliputi ungkapan rasa empati, kepedulian, dan

perhatian terhadap individu. Biasanya, dukungan ini diperoleh dari

pasangan atau keluarga, seperti memberikan pengetian terhadap

masalah yang sedang dihadapi atau mendengarkan keluhannya.

Adanya dukungan ini akan memberikan rasa nyaman, kepastian,

perasaan memiliki dan dicintai kepada individu.
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b. Dukungan penghargaan

Dukungan penghargaan terjadi melalui ungkapan positif atau

penghargaan yang positif pada individu, dorongan untuk maju, atau

persetujuan akan gagasan atau perasaan individu dan perbandingan

yang positif individu dengan orang lain. Biasanya dukungan ini

diberikan oleh atasan atau rekan kerja. Dukungan jenis ini, akan

membangun perasaan berharga, kompeten dan bernilai.

c. Dukungan instrumental atau konkrit

Dukungan jenis ini meliputi bantuan secara langsung. Biasanya

dukungan ini, lebih sering diberikan oleh teman atau rekan keria,

seperti bantuan untuk menyelesaikan tugas yang menumpuk atau

meminjamkan uang atau lain-lain yang dibutuhkan individu. Adanya

dukungan ini menggambarkan tersedianya barang-barang (materi)

atau adanya pelayanan dari orang lain yang dapat membantu individu

dalam menyelesaikan masalahnya. Selanjutnya hal tersebut akan

memudahkan individu untuk dapat memenuhi tanggung jawab dalam

menjalankan perannya sehari-hari.

d. Dukungan informasi

Dukungan jenis ini meliputi pemberian nasehat, saran atau umpan

balik kepada individu. Dukungan ini, biasanya diperoleh dari sahabat,

rekan kerja, atasan atau seorang profesional seperti dokter atau

psikolog. Adanya dukungan informasi, seperti nasehat atau saran yang

pernah mengalami keadaan yang serupa akan membantu individu
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memahami situasi dan mencari alternatif pemecahan masalah atau

tindakan yang akan diambil

e. Dukungan jaringan sosial

Dukungan jaringan dengan memberikan perasaan bahawa individu

adalah anggota dari kelompok tertentu dan memiliki minat yang sama

rasa kebersamaan dengan anggota kelompok merupakan dukungan

bagi individu yang bersangkutan. Adanya dukungan jaringan sosial

akan membantu indidivu untuk mengurangi stres yang dialami dengan

cara memenuhi kebutuhan akan persahabatan dan kontak sosial

dengan orang lain. Hal tersebut juga akan membantu individu untuk

mengalihkan perhatiannya dari kekhawatiran terhadap masalah yang

dihadapinya atau dengan meningkatkan suasana hati yang positif.

Menurut Apollo & Cahyadi (2012) manfaat dukungan sosial adalah

mengurangi kecemasan, depresi, dan simtom-simtom gangguan tubuh bagi

orang yang mengalami stress dalam pekerjaan. Orang-orang yang

mendapat dukungan sosial tinggi akan mengalami hal-hal positif dalam

hidupnya, mempunyai self esteem yang tinggi dan self concept yang lebih

baik, serta kecemasan yang lebih rendah.

3. Sumber-sumber Dukungan Sosial

Sumber-sumber dukungan sosial menurut Goldberger & Breznitz

(dalam Apollo & Cahyadi, 2012) adalah orang tua, saudara kandung, anak-

anak, kerabat, pesangan hidup, sahabat rekan kerja, dan juga tetangga. Hal

yang sama juga diungkapkan oleh Wentzel dalam (Apollo & Cahyadi,
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2012) bahwa sumber-sumber dukungan sosial adalah oarang- orang yang

memiliki hubungan yang berarti bagi individu, seperti keluarga, teman

dekat, pasangan hidup, rekan sekerja, saudara, dan tetangga, teman-teman

dan guru disekolah.

Dukungan sosial dapat berasal dari pasangan atau patner, anggota

keluarga, kawan, kontak sosial dan masyarakat, teman sekelompok,

jamaah gereja atau masjid, dan teman kerja atau atasan anda di tempat

kerja. (Taylor dkk., 2012). Sedangkan menurut Tarmidi & Kambe (2013)

dukungan sosial dapat diaplikasikan ke dalam lingkungan keluarga, yaitu

orang tua. Jadi dukungan sosial orang tua adalah dukungan yang diberikan

oleh orang tua kepada anaknya baik secara emosional, penghargaan,

informasi atau pun kelompok. Dukungan orang tua berhubungan dengan

kesuksesan akademis remaja, gambaran diri yang positif, harga diri,

percaya diri, motivasi dan kesehatan mental. Dukungan sosial orang tua

dapat dibagi menjadi dua hal, yaitu dukungan yang bersifat positif dan

dukungan yang bersifat negatif. Dukungan positif adalah perilaku positif

yang ditunjukkan oleh orang tua, dukungan yang bersifat negatif adalah

perilaku yang dinilai negatif yang dapat mengarahkan pada perilaku

negatif anak.

4. Pentingnya Dukungan Sosial

Dukungan sosial bisa efektif dalam mengatasi tekanan psikologis

pada masa sulit dan menekan. Misalnya, dukungan sosial membantu

mahasiswa mengatasi stresor dalam kehidupan kampus. Dukungan sosial
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juga membantu memperkuat fungsi kekebalan tubuh, mengurangi respons

fisiologis terhadap stres, dan memperkuat fungsi untuk merespons

penyakit kronis. Taylor, dkk., 2012).

Hubungan sosial dapat membantu hubungan psikologis,

memperkuat praktik hidup sehat, dan membantu pemulihan dari sakit

hanya ketika hubungan itu bersifat sportif. Dukungan sosial mungkin

paling efektif apabila ia "tidak terlihat". Ketika kita mengetahui bahwa ada

orang lain yang akan membantu kita, kita merasa ada beban emosional,

yang mengurangi efektivitas dukungan sosial yang kita trima. Tetapi

ketika dukungan sosial itu diberikan secara diam-diam, secara otomatis,

berkat hubungan baik kita, maka ia dapat mereduksi stres dan

meningkatkan kesehatan. (Taylor, dkk. 2012).

Menurut Kumalasari & Ahyani (2012) dukungan sosial selalu

mencakup dua hal yaitu sebagai berikut:

a. Jumlah sumber dukungan sosial yang tersedia, merupakan

persepsi individu terhadap sejumlah orang yang dapat

diandalkan saat individu membutuhkan bantuan (pendekatan

berdasarkan kuantitas).

b. Tingkat kepuasan akan dukungan sosial yang diterima yaitu

berkaitan dengan persepsi individu bahwa kebutuhannya akan

terpenuhi (pendekatan berdasarkan kualitas).



39

Dukungan sosial bukan sekedar pemberian bantuan, tetapi yang

penting adalah bagaimana persepsi si penerima terhadap makna dari

bantuan tersebut. Hal itu erat hubungannya dengan ketepatan dukungan

sosial yang diberikan, dalam arti bahwa orang yang menerima sangat

merasakan manfaat bantuan bagi dirinya karena sesuatu yangaktual dan

memberikan kepuasan.

5. Faktor-faktor yang menghambat pemberian Dukungan Sosial

Faktor-faktor yang menghambat pemberian dukungan sosial adalah

sebagai berikut (Apollo & Cahyadi, 2012)

a. Penarikan diri dari orang lain, disebabkan karena harga diri yang

rendah, ketakutan untuk dikritik, pengaharapan bahwa orang

lain tidak akan menolong, seperti menghindar, mengutuk diri,

diam, menjauh, tidak mau meminta bantuan.

b. Melawan orang lain, seperti sikap curiga, tidak sensitif, tidak

timbal balik, dan agresif.

c. Tindakan sosial yang tidak pantas, seperti membicarakan dirinya

secara terus menerus, menganggu orang lain, berpakaian tidak

pantas, dan tidak pernah merasa puas.

6. Dukungan sosial sebagai kognisi atau fakta sosial

Penelitian menegaskan bahwa adanya jaringan sosial yang kuat

(bersifat mendukung itu berhubungan secara positif dengan kesehatan. Hal
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ini akan menguatkan hipotesis bahwa dukungan sosial itu merupakan

variabel lingkungan. Definisi operasional tentang dukungan sosial dalam

konteks ini berasal dari Gottieb (dalam Smet 2013)

Dukungan sosial terdiri dari informasi atau nasehat verbal dan/atau

non-verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh keakraban

sosial atau didapat karfena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat

emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima

orientasi subyektif yang memperlihatkan bahwa dukungan sosial

itu terdiri atas informasi yang menuntut orang meyakini bahwa ia diurus

dan disayangi setiap informasi apapun dari lingkungan sosial yang

mempersiapkan persepsi subyek bahwa ia penerima efek positif,

penegasan, atau bantuan, menandakan ungkapan dukungan sosial.

D. Santri

Santri secara umum adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti

pendidikan Ilmu Agama Islam di suatu tempat yang dinamakan

Pesantren, biasanya menetap di tempat tersebut hingga

pendidikannya selesai (KBBI: 2016). Menurut bahasa, istilah santri

berasal dari bahasa Sanskerta, shastri yang memiliki akar kata yang

sama dengan kata sastra yang berarti kitab suci, agama dan

pengetahuan (wikipedia.org/santri). Ada pula yang mengatakan

berasal dari kata cantrik yang berarti para pembantu begawan atau

resi, seorang cantrik diberi upah berupa ilmu pengetahuan oleh
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begawan atau resi tersebut. Tidak jauh beda dengan seorang santri yang

mengabdi di Pondok Pesantren, sebagai konsekuensinya ketua Pondok

Pesantren memberikan tunjangan kepada santri tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, santri yang dimaksud adalah

kumpulan dari peserta didik yang saat ini menginjak kelas VII

sekiolah menengah pertama dan saat ini mereka tinggal dalam ruang

lingkup pondok pesantren. Setiap harinya, mereka diwajibkan untuk

mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM) yang terjadwal sesuai

dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak pengelolah

pondok pesantren.

F. LANDASAN / KERANGKA PEMIKIRAN

Pada kerangka konsep disajikan alur penelitian terutama yang akan

digunakan dalam penelitian. Kerangka konsep adalah konsep yang dipakai

sebagai landasan berfikir dalam kegiatan ilmu (Nursalam, 2011).

Adversity Quotient (X2)

Dukungan sosial (XI)

Stress (Y) :
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Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa dukungan sosial dan Adversity

Quotient mempengaruhi stress lingkungan santri kelas vii. Faktor-faktor lain

yang mempengaruhi stress lingkungan adalah daily hassles dan personal

stressor

Pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah dukungan sosial, Adversity

Quotient dan stress lingkungan.

G. HIPOTESIS

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau

pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini hipotesis penelitian adalah.

Ha :

a. Ada hubungan antara dukungan sosial dan Adversity Quotient

dengan stress santri

b. Ada hubungan negatif dukungan sosial dengan stress santri

c. Ada hubungan negatif antara Adversity Quotient dengan stress

santri


